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Abstract

The digital transformation of education requires school libraries to evolve into technology-based learning
resource centers. However, library management at SD Muhammadiyah 16 Palembang was still dominated by
conventional administrative practices, limiting the effectiveness of library services in supporting teaching and
learning activities. This community service program aimed to optimize school library management through digital-
based management training for library personnel. The program was implemented through five stages: needs
assessment, training, hands-on practice, mentoring, and evaluation. The training covered digital library
management, the use of the Online Public Access Catalog (OPAC), digital collection management, literacy
promotion, and the integration of digital learning resources into library services. Program evaluation was
conducted using observations, interviews, documentation, and pre- and post-training assessments. The results
showed that participants' competencies improved significantly, with 80% of participants able to operate digital
library applications and apply digital management practices in library services. The program also encouraged
the development of more effective, accessible, and interactive library services, strengthening the role of the school
library as a technology-supported learning resource center.

Keywords: Digital Based Library Management; School Library, Community Service; Digital Literacy, Learning
Resources

Abstrak

Transformasi pendidikan berbasis digital menuntut perpustakaan sekolah berperan sebagai pusat sumber
belajar yang didukung oleh teknologi. Namun, pengelolaan perpustakaan di SD Muhammadiyah 16 Palembang
masih didominasi oleh sistem administrasi konvensional sehingga layanan perpustakaan belum mampu
mendukung kebutuhan pembelajaran secara optimal. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
mengoptimalkan pengelolaan perpustakaan sekolah melalui pelatihan manajemen berbasis digital bagi pengelola
perpustakaan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui lima tahapan, yaitu identifikasi kebutuhan, pelatihan,
praktik, pendampingan, dan evaluasi. Materi pelatihan meliputi pengelolaan perpustakaan digital, penggunaan
Online Public Access Catalog (OPAC), pengelolaan koleksi digital, penguatan literasi, serta pemanfaatan sumber
belajar digital dalam layanan perpustakaan. Evaluasi dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi,
serta penilaian sebelum dan sesudah pelatihan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kompetensi
peserta, dengan 80% peserta mampu mengoperasikan aplikasi pengelolaan perpustakaan digital dan
menerapkannya dalam layanan perpustakaan. Program ini turut mendorong terwujudnya layanan perpustakaan
yang lebih efektif, mudah diakses, dan interaktif sehingga memperkuat fungsi perpustakaan sebagai pusat sumber
belajar berbasis teknologi.

Kata kunci: Manajemen Perpustakaan Berbasis Digital; Perpustakaan Sekolah;, Pengabdian Kepada
Masyarakat; Literasi Digital; Sumber Belajar

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi pada berbagai aspek
pendidikan, termasuk pengelolaan perpustakaan sekolah. Perpustakaan tidak lagi dipandang hanya
sebagai tempat penyimpanan koleksi cetak, tetapi berkembang menjadi pusat sumber belajar yang
menyediakan akses terhadap berbagai informasi dan sumber belajar digital. Perubahan tersebut sejalan
dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21 yang menekankan penguatan literasi informasi, literasi digital,
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, serta pembelajaran sepanjang hayat. Oleh karena itu,
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perpustakaan sekolah dituntut mampu mengintegrasikan teknologi digital ke dalam pengelolaan koleksi
maupun layanan agar tetap relevan dengan kebutuhan peserta didik dan guru (IFLA, 2021; UNESCO,
2021; American Library Association, 2018; Santosa et al., 2022; Nafisah, 2022).

Penerapan manajemen perpustakaan berbasis digital memberikan berbagai keuntungan, antara
lain meningkatkan efisiensi pengelolaan koleksi, mempercepat layanan sirkulasi, mempermudah
penelusuran informasi melalui Online Public Access Catalog (OPAC), serta memperluas akses terhadap
koleksi digital tanpa dibatasi ruang dan waktu. Selain meningkatkan kualitas layanan, digitalisasi
perpustakaan juga mendukung penguatan budaya literasi sekolah melalui penyediaan sumber belajar
yang lebih beragam dan mudah diakses. Keberhasilan transformasi tersebut tidak hanya bergantung pada
ketersediaan infrastruktur teknologi, tetapi juga dipengaruhi oleh kompetensi pengelola perpustakaan
dalam mengoperasikan sistem digital, mengelola informasi, dan mengembangkan layanan yang sesuai
dengan kebutuhan pengguna (Corrall, 2020; Asemi et al., 2011; Santosa et al., 2022; Wasilah et al.,
2024; Soleh & Arifin, 2023).

Meskipun demikian, implementasi perpustakaan berbasis digital di Indonesia masih
menghadapi berbagai kendala. Sebagian besar perpustakaan sekolah masih mengandalkan sistem
administrasi manual, memiliki koleksi digital yang terbatas, serta belum mengoptimalkan pemanfaatan
teknologi informasi dalam pengelolaan maupun pelayanan. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh
keterbatasan sarana, dukungan anggaran, rendahnya kompetensi sumber daya manusia, serta belum
optimalnya kebijakan pengembangan perpustakaan berbasis digital. Akibatnya, perpustakaan belum
mampu menjalankan fungsinya secara optimal sebagai pusat sumber belajar yang adaptif terhadap
perkembangan teknologi. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas pengelola melalui pelatihan dan
pendampingan menjadi salah satu strategi penting dalam mempercepat transformasi perpustakaan
sekolah menuju layanan berbasis digital yang lebih efektif dan berkelanjutan (Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia, 2022; Nafisah, 2022; Sukaesih et al., 2021; American Library Association, 2018;
Hasibuan et al., 2023).

Kondisi tersebut juga ditemukan pada SD Muhammadiyah 16 Palembang. Hasil observasi awal
menunjukkan bahwa pengelolaan perpustakaan masih dilakukan secara konvensional melalui pencatatan
manual terhadap koleksi, peminjaman, dan pengembalian buku. Katalog koleksi belum terdigitalisasi,
pemanfaatan aplikasi otomasi perpustakaan belum diterapkan, serta koleksi digital yang dapat diakses
oleh guru dan peserta didik masih sangat terbatas. Kondisi tersebut menyebabkan proses pelayanan
perpustakaan kurang efektif dan belum mampu memenuhi kebutuhan pembelajaran yang semakin
bergantung pada teknologi informasi. Di sisi lain, peserta didik telah terbiasa memanfaatkan perangkat
digital sebagai media belajar sehingga membutuhkan layanan perpustakaan yang lebih cepat, mudah
diakses, dan mampu menyediakan sumber belajar yang beragam (Perpustakaan Nasional Republik
Indonesia, 2022; Santosa et al., 2022; Wasilah et al., 2024; Heriyanto et al., 2024).

Selain keterbatasan sarana, kompetensi pengelola perpustakaan juga menjadi salah satu faktor
yang memengaruhi kualitas layanan. Pengelola perpustakaan belum memperoleh pelatihan mengenai
penerapan sistem otomasi perpustakaan, pengelolaan koleksi digital, maupun pengembangan layanan
berbasis teknologi. Padahal, keberhasilan transformasi perpustakaan tidak hanya ditentukan oleh
ketersediaan infrastruktur, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan sumber daya manusia dalam
mengelola teknologi dan mengembangkan inovasi layanan sesuai kebutuhan pengguna. Oleh karena itu,
peningkatan kapasitas pengelola menjadi langkah yang diperlukan untuk mendukung transformasi
perpustakaan sekolah secara berkelanjutan (Corrall, 2020; IFLA, 2021; American Library Association,
2018; Oktarina et al., 2024).

Berbagai kegiatan pengabdian yang telah dilakukan sebelumnya lebih banyak berfokus pada
penyediaan koleksi bacaan, revitalisasi fasilitas perpustakaan, maupun penguatan budaya literasi
sekolah. Sementara itu, kegiatan yang mengintegrasikan pelatihan manajemen perpustakaan berbasis
digital dengan praktik penggunaan aplikasi otomasi perpustakaan, pendampingan implementasi, serta
evaluasi peningkatan kompetensi pengelola masih relatif terbatas. Perbedaan tersebut menjadi dasar
pengembangan kegiatan ini yang menekankan peningkatan kapasitas pengelola melalui pendekatan
yang lebih komprehensif sehingga perubahan tidak hanya terjadi pada aspek pengetahuan, tetapi juga
pada keterampilan pengelolaan dan kualitas layanan perpustakaan (Sukaesih et al., 2021; Milla et al.,
2022; Nafisah, 2022; Muljanah et al., 2024).

Berdasarkan kondisi tersebut, pelatihan manajemen perpustakaan berbasis digital dipandang
sebagai salah satu solusi untuk meningkatkan kompetensi pengelola dalam memanfaatkan teknologi
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informasi pada layanan perpustakaan. Melalui pelatihan ini diharapkan pengelola mampu
mengoperasikan sistem otomasi perpustakaan, mengelola koleksi digital, memanfaatkan Online Public
Access Catalog (OPAC), serta mengembangkan layanan perpustakaan yang lebih efektif, inovatif, dan
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengoptimalkan
pengelolaan perpustakaan sekolah melalui peningkatan kompetensi pengelola berbasis digital sehingga
perpustakaan dapat berfungsi secara lebih optimal sebagai pusat sumber belajar yang mendukung
pembelajaran dan penguatan literasi di SD Muhammadiyah 16 Palembang (IFLA, 2021; Santosa et al.,
2022; Wasilah et al., 2024).

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di SD Muhammadiyah 16 Palembang
dengan sasaran utama pengelola perpustakaan sekolah yang melibatkan 2 orang pengelola perpustakaan,
12 orang guru, dan 15 orang peserta didik sebagai pengguna layanan perpustakaan. Kegiatan
dilaksanakan menggunakan pendekatan partisipatif melalui pelatihan dan pendampingan, sehingga
peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga terlibat secara aktif dalam praktik penerapan
manajemen perpustakaan berbasis digital sesuai dengan kondisi sekolah.

MITRA DAN PESERTA TAHAPAN KEGIATAN

| i PENDAMPINGAN
Mitra: \ ;@; BERKELANJUTAN
SO Muhammadiyah 16 Palembang > . .
(Pasguldle Parpristaiann Selity o IDENTIFIKAS! ) PELAKSANAAN o PRAKTIK DAN o PENGEMBANGAN :.‘
KEBUTUHAN . PELATIHAN PENDAMPINGAN LAYANAN
> - i . i (konsep. > - Peserta menerapkan aplikasi > - inovasi > - ingan lanjutan secara
° Peserta Kegiatan: « Wawancara dengan pihek sekolsh > manajemen perpustakaan perpustakaan sesuai kondisi (pojok baca digital, program berkala oleh tim pengabdian
e ! i :
' ‘ + 2 Pengelola Perpustakaan « iiast macalah e berbasis digital) sekolah literasi, koleksi digital, dil.) dan pihak sekolah
. Kkebutuhan * Praktik penggunaan aplikasi + Pendampingan langsung * Integrasi teknologi dalam + Konsultasi terkait kendala
+ 12 Gury perpustakaan (OPAC, koleksi dalam pengelolaan koleksi, mendukung kegiatan pengelolaan dan pengembangan
* 15 Siswa digital, sirkulasi, administrasi) layanan, dan administrasi pembelajaran perpusakeen
+ Diskusi interaktif dan tanya jawab . Pmyuw::n mn(lzana *+ Penguatan promosi dan « Penguatan jejaring dengan
Hasil: o :“;’;‘ il iterasi informasi ‘ pihak eksternal (perpustakaan
Pemetaan permasalahan dan N i ke o ey ‘ daerah, perguruan tinggi, dil.)
Kkebutuhan pengelolaan TR kD Luaran: x :
perpustakasn penggunaan aplikasi Rencana dan implementasi incvas lsyaran das/program
Soarion s iethkuan bavade. literasi yang mulai diterapkan
digital di perpustakaan L
EVALUASI KEGIATAN
€5 OBSERVASI @  WAWANCARA @3- ANGKET RESPON PESERTA DOKUMENTASI ANNLISES HASE:
S - s Data dianalisis secara deskriptif
| Mengamatiproses pelaksanaan = @ @  Menggalnformasi dan pengaloman =p. v | Mengetahui tinghat kepuasan =5 Mengumpulkan bukti kegiatan, =5 et e i
= |  pelatihan, praktik, dan @R @ roroiol porpustakaan terkait = peserta terhadap materi, metode produk/hasil praktik, dan bor i
pendampingan untuk melihat pemantastan teknologi, kendala, pelatihan, pendampingan, penerapan layanan perpustakaan untuk melihet perubahan yen
keterampilan peserta dan porubahan yang terjadi. dan manfaat kegiatan. selama dan setelah kegiatan. P yeng

terjadi dan merumuskan
rekomendasi.

INDIKATOR KEBERHASILAN

. ; « Data hasil evaluasi digunakan untuk menilai ketercapaian tujuan
Pengelola memahami dan D Svcinl "‘zl' Lot - Tersusunnya rencana dan Tingkat kepuasan peserta dan efektivitas kegiatan.
pengelola dalam mengoperasikan
mampu memanfaatkan e ulin penerapan inovasilayanan terhadap kegiatan berada + Hasil analisis menjadi dasar penyusunan rekomendasi dan rencana

ANALISIS DAN PEMANFAATAN HASIL

teknologi digital dalam [a==n) perpustakaan sesuai pada kategori baik tindak lanjut pengembangan perpustakaan.

pengelolaan perpustakasn. CCOAC, holeld dighal, kebutuhan sekolah. (2 80%).

! Mendorong pengelolaan perpustakaan yang lebih efektif, inovatif,
administrasi layanan).

dan sesuai kebutuhan pengguna.

OUTPUT KEGIATAN
Pengelola menmiliki i dalam manaj berbasis digital, mampu
ikan aplikasi inovasi layanan, dan meningkatkan pemanfaatan
-~ perpustakaan sebagai pusat sumber belajar di SD Muhammadiyah 16 Palembang, ———

Gambar 1. Metode Kegiatan Pengabdian

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan observasi dan diskusi bersama pihak sekolah untuk
mengidentifikasi kondisi awal pengelolaan perpustakaan, meliputi sistem administrasi, pengelolaan
koleksi, layanan perpustakaan, pemanfaatan teknologi informasi, serta kebutuhan pengembangan
perpustakaan. Hasil identifikasi tersebut menjadi dasar dalam penyusunan materi pelatihan agar sesuai
dengan permasalahan yang dihadapi oleh mitra.

Pelatihan dilaksanakan melalui penyampaian materi, diskusi, praktik penggunaan aplikasi
perpustakaan berbasis digital, dan pendampingan implementasi. Materi yang diberikan meliputi
pengelolaan perpustakaan berbasis digital, pemanfaatan Online Public Access Catalog (OPAC),
pengelolaan koleksi digital, administrasi layanan perpustakaan, strategi pengembangan literasi sekolah,
serta inovasi layanan perpustakaan berbasis teknologi. Selama kegiatan berlangsung, peserta
memperoleh kesempatan untuk mempraktikkan secara langsung penggunaan aplikasi perpustakaan
sekaligus mendiskusikan berbagai kendala yang dihadapi dalam pengelolaan perpustakaan sehingga
solusi yang diperoleh dapat disesuaikan dengan kondisi sekolah.

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi selama pelatihan dan pendampingan, wawancara
dengan pengelola perpustakaan, penyebaran angket respons peserta, serta dokumentasi terhadap hasil
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implementasi yang telah disusun selama kegiatan. Evaluasi difokuskan pada empat aspek, yaitu
kemampuan peserta dalam memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung pengelolaan
perpustakaan, peningkatan kompetensi pengelola dalam mengelola layanan perpustakaan,
pengembangan inovasi layanan berbasis digital, serta pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar.
Data hasil kegiatan dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan kondisi sebelum dan sesudah
pelaksanaan pengabdian, kemudian diinterpretasikan untuk menggambarkan perubahan yang terjadi
sebagai dasar penyusunan rekomendasi pengembangan pengelolaan perpustakaan sekolah..

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan koordinasi bersama pihak sekolah untuk memastikan
kesiapan peserta, sarana pendukung, serta jadwal pelaksanaan pelatihan. Selanjutnya, dilakukan
identifikasi kondisi awal perpustakaan melalui diskusi dengan pengelola dan observasi terhadap sistem
pengelolaan yang selama ini diterapkan. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa administrasi
perpustakaan masih dilakukan secara manual, pemanfaatan teknologi digital belum optimal, dan layanan
perpustakaan masih berfokus pada peminjaman koleksi cetak.

Pelatihan dilaksanakan secara partisipatif dengan mengombinasikan penyampaian materi,
diskusi, praktik, dan pendampingan. Penyampaian materi difokuskan pada penguatan pemahaman
mengenai pengelolaan perpustakaan berbasis digital, sedangkan kegiatan praktik memberikan
kesempatan kepada peserta untuk mencoba penerapan aplikasi perpustakaan dalam pengelolaan koleksi,
layanan sirkulasi, dan penelusuran informasi. Selama praktik berlangsung, peserta didampingi secara
langsung sehingga setiap kendala yang muncul dapat segera didiskusikan dan diselesaikan sesuai dengan
kondisi perpustakaan sekolah.

Proses diskusi menjadi bagian penting dalam pelaksanaan kegiatan karena memberikan ruang
bagi peserta untuk menyampaikan pengalaman, kendala, dan kebutuhan yang dihadapi dalam
pengelolaan perpustakaan. Berbagai permasalahan yang muncul, seperti pencatatan koleksi yang masih
manual, keterbatasan pemanfaatan koleksi digital, serta belum optimalnya layanan perpustakaan
berbasis teknologi, dibahas bersama untuk memperoleh alternatif penyelesaian yang dapat diterapkan
secara bertahap. Pendekatan ini mendorong peserta tidak hanya memahami materi pelatihan, tetapi juga
mampu menghubungkannya dengan kondisi nyata di lingkungan sekolah.

Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan keterlibatan aktif pada setiap bentuk
aktivitas yang dilaksanakan. Antusiasme peserta terlihat dari keterlibatan dalam diskusi, praktik
penggunaan aplikasi, serta penyusunan rencana pengembangan layanan perpustakaan yang disesuaikan
dengan sumber daya yang tersedia di sekolah. Pendampingan yang diberikan selama kegiatan membantu
peserta memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai penerapan manajemen perpustakaan
berbasis digital sekaligus meningkatkan kesiapan untuk mengimplementasikannya dalam pengelolaan
perpustakaan sehari-hari.

PELATIHAN MANAJEMEN
RPUSTAKAAN INOVATIF SEEAGA!

BELAJAR DI ERADIGITAL

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengetahui ketercapaian tujuan pelatihan dalam
meningkatkan kapasitas pengelola perpustakaan sekolah melalui penerapan manajemen berbasis digital.
Evaluasi dilaksanakan menggunakan observasi selama kegiatan berlangsung, wawancara dengan
peserta, angket respons terhadap pelaksanaan pelatihan, serta dokumentasi hasil implementasi yang
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dilakukan setelah kegiatan. Aspek yang dievaluasi meliputi kemampuan peserta dalam memanfaatkan
teknologi digital, peningkatan kompetensi pengelola perpustakaan, pemanfaatan perpustakaan sebagai
sumber belajar, serta pengembangan inovasi layanan perpustakaan.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan mampu meningkatkan kemampuan peserta dalam
memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung pengelolaan perpustakaan. Sebelum kegiatan
dilaksanakan, sebagian besar administrasi perpustakaan masih dilakukan secara manual sehingga proses
pencatatan koleksi, layanan sirkulasi, dan penelusuran informasi belum berjalan secara efektif. Setelah
mengikuti pelatihan dan pendampingan, sekitar 80% peserta telah mampu mengoperasikan aplikasi
pengelolaan perpustakaan berbasis digital, termasuk memanfaatkan Online Public Access Catalog
(OPAC) untuk pencarian koleksi dan mendukung administrasi layanan perpustakaan. Kemampuan
tersebut menunjukkan bahwa peserta telah memahami tahapan dasar penerapan sistem digital dan
memiliki kesiapan untuk mengimplementasikannya sesuai dengan kondisi perpustakaan sekolah.

Peningkatan juga terlihat pada kompetensi pengelola perpustakaan dalam mengelola layanan
secara lebih sistematis. Selama proses pendampingan, peserta mulai mampu menyusun administrasi
perpustakaan yang lebih tertata, memahami pengelolaan koleksi digital, serta merancang strategi
pengembangan layanan yang lebih sesuai dengan kebutuhan warga sekolah. Diskusi yang dilakukan
selama pelatihan membantu peserta mengidentifikasi permasalahan yang selama ini dihadapi sekaligus
menyusun alternatif penyelesaiannya. Pengelola perpustakaan juga menunjukkan pemahaman yang
lebih baik mengenai pentingnya pemanfaatan teknologi informasi sebagai bagian dari upaya
meningkatkan kualitas layanan dan efektivitas pengelolaan perpustakaan.

Perubahan positif juga terlihat pada pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar. Sebelum
pelaksanaan kegiatan, intensitas kunjungan peserta didik ke perpustakaan masih relatif rendah dengan
rata-rata sekitar 15 kunjungan setiap minggu. Setelah pengelola mulai menerapkan beberapa hasil
pelatihan, seperti penyediaan koleksi digital, pemanfaatan media digital dalam layanan perpustakaan,
serta penguatan program literasi, jumlah kunjungan meningkat menjadi sekitar 30 kunjungan per
minggu. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa layanan perpustakaan yang lebih variatif mampu
meningkatkan ketertarikan peserta didik untuk memanfaatkan perpustakaan sebagai bagian dari kegiatan
belajar.

Evaluasi juga menunjukkan munculnya berbagai inisiatif pengembangan layanan perpustakaan
yang disesuaikan dengan kondisi sekolah. Pengelola mulai menyusun rencana pengembangan pojok
baca digital, memanfaatkan perangkat yang tersedia untuk mengakses koleksi elektronik, serta
mengembangkan program literasi yang melibatkan guru dan peserta didik. Meskipun fasilitas digital
yang dimiliki sekolah masih terbatas, kegiatan pelatihan memberikan wawasan kepada peserta mengenai
berbagai alternatif layanan yang dapat diterapkan secara bertahap tanpa memerlukan investasi yang
besar. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas sumber daya manusia menjadi modal penting
dalam mendorong inovasi pengelolaan perpustakaan.

Hasil angket respons peserta memperlihatkan bahwa materi pelatihan dinilai sesuai dengan
kebutuhan pengelolaan perpustakaan sekolah. Kombinasi penyampaian materi, praktik, diskusi, dan
pendampingan memberikan pengalaman belajar yang lebih aplikatif sehingga peserta lebih mudah
memahami penerapan manajemen perpustakaan berbasis digital. Peserta juga menyampaikan bahwa
kegiatan pendampingan menjadi bagian yang paling membantu karena memberikan kesempatan untuk
berkonsultasi secara langsung mengenai kendala yang dihadapi dalam pengelolaan perpustakaan.

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, pelatihan telah memberikan kontribusi terhadap
peningkatan kapasitas pengelola perpustakaan dalam memanfaatkan teknologi digital, mengembangkan
layanan perpustakaan, serta memperkuat fungsi perpustakaan sebagai pusat sumber belajar. Perubahan
yang dicapai masih memerlukan pendampingan lanjutan agar implementasi manajemen perpustakaan
berbasis digital dapat berlangsung secara konsisten dan berkelanjutan seiring dengan pengembangan
sarana dan prasarana sekolah.
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Tabel 1. Ringkasan Hasil Evaluasi Kegiatan
Aspek yang Dievaluasi Kondisi Sebelum Kegiatan Hasil Setelah Kegiatan
Pemanfaatan teknologi digital Pengelolaan perpustakaan 80% peserta mampu
masih dilakukan secara manual mengoperasikan aplikasi
pengelolaan perpustakaan
digital
Kompetensi pengelola Pemahaman pengelolaan Pengelola mampu menerapkan
perpustakaan digital masih administrasi, pengelolaan
terbatas koleksi digital, dan layanan
berbasis teknologi
Pemanfaatan perpustakaan Rata-rata kunjungan sekitar 15  Rata-rata kunjungan meningkat
siswa per minggu menjadi sekitar 30 siswa per
minggu
Inovasi layanan Layanan masih berorientasi Mulai dikembangkan pojok

pada peminjaman koleksi cetak baca digital, koleksi digital,
dan program literasi berbasis
teknologi

Peningkatan kemampuan pengelola perpustakaan dalam memanfaatkan teknologi digital
menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik dan pendampingan menjadi pendekatan yang efektif
dalam meningkatkan kapasitas sumber daya manusia. Sebelum kegiatan dilaksanakan, pengelolaan
perpustakaan masih didominasi oleh sistem administrasi manual sehingga proses pencatatan koleksi,
layanan sirkulasi, dan penelusuran informasi belum berjalan secara efisien. Setelah pelatihan, pengelola
mulai mampu memanfaatkan aplikasi perpustakaan digital sebagai pendukung administrasi dan
pelayanan. Perubahan tersebut memperlihatkan bahwa peningkatan kompetensi pengelola merupakan
faktor penting dalam mendukung transformasi perpustakaan sekolah menuju layanan yang lebih efektif
dan adaptif terhadap perkembangan teknologi (Santosa et al., 2022; Corrall, 2020).

Keberhasilan kegiatan juga dipengaruhi oleh pendekatan pelatihan yang tidak hanya
berorientasi pada penyampaian materi, tetapi juga memberikan kesempatan kepada peserta untuk
melakukan praktik secara langsung. Pendampingan selama proses praktik membantu peserta memahami
setiap tahapan penggunaan aplikasi perpustakaan serta memberikan solusi terhadap berbagai kendala
yang dihadapi di lapangan. Pendekatan tersebut memungkinkan peserta memperoleh pengalaman belajar
yang lebih aplikatif sehingga materi yang diterima lebih mudah diterapkan dalam pengelolaan
perpustakaan sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan hasil pengabdian Milla et al. (2022) yang
menunjukkan bahwa pelatihan yang dipadukan dengan praktik dan pendampingan mampu
meningkatkan keterampilan pengelola perpustakaan secara lebih efektif dibandingkan penyampaian
materi secara teoritis.

Peningkatan jumlah kunjungan peserta didik ke perpustakaan setelah pelaksanaan kegiatan
menunjukkan bahwa pengembangan layanan yang lebih menarik mampu meningkatkan pemanfaatan
perpustakaan sebagai sumber belajar. Pemanfaatan koleksi digital, penyusunan program literasi, serta
pengembangan layanan yang lebih interaktif memberikan pengalaman belajar yang berbeda bagi peserta
didik. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa transformasi perpustakaan tidak hanya berkaitan dengan
penggunaan teknologi, tetapi juga dengan kemampuan pengelola dalam menghadirkan layanan yang
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Hasil ini mendukung pandangan IFLA (2021) bahwa perpustakaan
sekolah perlu dikembangkan sebagai pusat pembelajaran yang menyediakan akses informasi,
mendukung literasi, dan mendorong peserta didik untuk belajar secara mandiri.

Pelatihan juga mendorong munculnya berbagai inisiatif pengembangan layanan yang
disesuaikan dengan kondisi sekolah. Meskipun fasilitas digital yang tersedia masih terbatas, pengelola
mulai mengembangkan pojok baca digital, memanfaatkan perangkat yang tersedia untuk mengakses
koleksi elektronik, serta menyusun program literasi berbasis teknologi. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa keterbatasan sarana tidak selalu menjadi hambatan utama dalam pengembangan perpustakaan
apabila didukung oleh sumber daya manusia yang memiliki kompetensi dan kreativitas. Temuan ini
sejalan dengan pendapat Sukaesih et al. (2021) yang menyatakan bahwa inovasi layanan perpustakaan
lebih ditentukan oleh kemampuan pengelola dalam mengoptimalkan sumber daya yang tersedia daripada
bergantung pada kelengkapan fasilitas.
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Pelaksanaan kegiatan ini memberikan pengalaman bahwa pengembangan perpustakaan sekolah
perlu dilakukan secara bertahap melalui peningkatan kompetensi pengelola, penguatan layanan berbasis
teknologi, serta dukungan kebijakan sekolah. Integrasi ketiga aspek tersebut diharapkan mampu
menciptakan pengelolaan perpustakaan yang lebih efektif, memperluas akses terhadap sumber belajar,
dan mendukung penguatan budaya literasi di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, pendampingan
lanjutan dan pengembangan layanan secara berkelanjutan menjadi faktor penting agar hasil pelatihan
dapat terus diterapkan dan berkembang sesuai dengan kebutuhan sekolah.

Pelatihan manajemen perpustakaan berbasis digital menjadi langkah awal dalam mendukung
pengembangan perpustakaan di SD Muhammadiyah 16 Palembang. Penerapan hasil pelatihan
memerlukan komitmen dari pihak sekolah agar pengelolaan perpustakaan terus berkembang dan mampu
menyesuaikan diri dengan kebutuhan pembelajaran. Penguatan kapasitas pengelola perlu dilakukan
secara berkelanjutan melalui kegiatan pendampingan, pelatihan lanjutan, serta berbagi praktik baik
dalam pengelolaan perpustakaan berbasis teknologi.

Upaya keberlanjutan juga diarahkan pada pengembangan layanan perpustakaan secara bertahap
sesuai dengan kemampuan dan sumber daya sekolah. Pengembangan koleksi digital, optimalisasi
pemanfaatan aplikasi otomasi perpustakaan, penyempurnaan administrasi berbasis digital, serta
pelaksanaan program literasi sekolah menjadi beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kualitas layanan. Penerapan inovasi tersebut diharapkan mampu memperluas akses
peserta didik dan guru terhadap berbagai sumber belajar sekaligus meningkatkan pemanfaatan
perpustakaan dalam mendukung proses pembelajaran.

Kolaborasi dengan berbagai pihak juga menjadi faktor penting dalam mendukung keberlanjutan
program. Kerja sama dengan perguruan tinggi, pemerintah daerah, Perpustakaan Daerah, maupun
lembaga lain yang bergerak di bidang literasi dapat membuka peluang pendampingan, penguatan
kompetensi pengelola, serta pengembangan sarana dan prasarana perpustakaan. Sinergi tersebut
diharapkan mampu mempercepat transformasi perpustakaan sekolah menjadi pusat sumber belajar yang
adaptif terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan pendidikan.

Keberlanjutan program tidak hanya diukur dari penerapan teknologi digital, tetapi juga dari
konsistensi sekolah dalam mengembangkan budaya literasi. Evaluasi berkala terhadap pengelolaan
perpustakaan, pemanfaatan layanan oleh warga sekolah, serta pengembangan inovasi layanan perlu
dilakukan sebagai dasar perbaikan program pada periode berikutnya. Melalui upaya tersebut, hasil
pelatihan yang telah dilaksanakan dapat terus dikembangkan sehingga memberikan manfaat yang
berkelanjutan bagi peningkatan kualitas pengelolaan perpustakaan dan pembelajaran di SD
Muhammadiyah 16 Palembang.

Keberhasilan program transformasi digital di SD Muhammadiyah 16 Palembang dibentuk oleh
interaksi kompleks faktor internal dan eksternal yang memfasilitasi atau membatasi transisi dari
pengelolaan perpustakaan konvensional ke digital. Pencapaian utama program ini, meningkatkan
kompetensi 80% peserta dalam mengoperasikan aplikasi perpustakaan digital, berfungsi sebagai tolok
ukur untuk menganalisis dinamika ini (Yuniarti et al., 2026).

Salah satu faktor paling signifikan yang mendukung keberhasilan program adalah pendekatan
metodologis yang digunakan selama implementasi. Alih-alih hanya mengandalkan kuliah teoretis,
program ini menggunakan pendekatan partisipatif yang menggabungkan penilaian kebutuhan, pelatihan,
praktik langsung, dan pendampingan langsung. Struktur komprehensif ini memungkinkan peserta untuk
tidak hanya memperoleh pengetahuan baru tetapi juga segera menerapkannya ke lingkungan sekolah
khusus mereka. Dimasukkannya pendampingan langsung sangat penting, karena menyediakan
mekanisme untuk pemecahan masalah secara real-time ketika peserta mengalami kesulitan teknis selama
penerapan praktis perangkat lunak. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip bahwa pelatihan terpadu lebih
efektif daripada penyampaian teoritis dalam meningkatkan kapasitas sumber daya manusia (Alvarez et
al., 2004).

Relevansi dan kualitas materi pelatihan juga menjadi faktor pendukung utama. Dengan berfokus
pada alat praktis seperti Katalog Akses Publik Online (OPAC) dan manajemen koleksi digital, pelatihan
ini membahas kebutuhan aktual sekolah, yang sebelumnya berjuang dengan administrasi manual yang
tidak efisien. Selain itu, keterlibatan aktif dan antusiasme para peserta, yang terdiri dari staf
perpustakaan, guru, dan siswa, menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif. Antusiasme ini
terbukti dalam cara peserta terlibat dalam diskusi untuk mengidentifikasi solusi untuk tantangan
perpustakaan spesifik mereka, seperti perekaman buku manual dan akses digital yang terbatas.
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Pendorong penting lainnya adalah manfaat nyata dari sistem digital itu sendiri. Transisi ke
manajemen digital menawarkan keuntungan yang jelas, seperti layanan sirkulasi yang lebih cepat,
pelacakan pengumpulan yang lebih efisien, dan akses yang diperluas ke sumber belajar. Ketika
perpustakaan mulai menerapkan layanan berbasis digital ini, minat siswa meningkat secara signifikan,
dengan kunjungan mingguan berlipat ganda dari 15 menjadi 30 (Khoirunnisa et al., 2026). Lingkaran
umpan balik positif ini memperkuat komitmen staf dan sekolah terhadap proses transformasi digital.
Akhirnya, program ini menunjukkan bahwa kreativitas manusia dapat melengkapi kekurangan fisik;
misalnya, inisiatif untuk mengembangkan "sudut baca digital" menggunakan perangkat yang tersedia
menunjukkan bagaimana staf dapat berinovasi bahkan dengan sumber daya yang terbatas.

Terlepas dari keberhasilan ini, program ini menghadapi beberapa faktor penghambat, terutama
ketergantungan pada sistem lama dan kebiasaan manual. Sebelum intervensi, manajemen perpustakaan
sepenuhnya konvensional, mengandalkan catatan tulisan tangan untuk pinjaman, pengembalian, dan
katalog. Transisi dari rutinitas manual yang mapan ini membutuhkan perubahan signifikan dalam
budaya organisasi dan pola pikir individu, yang bisa menjadi proses yang lambat dan sulit. Kurangnya
kompetensi teknis awal di antara anggota staf adalah akibat langsung dari tidak pernah menerima
pelatihan dalam otomatisasi perpustakaan atau manajemen teknologi informasi.

Keterbatasan infrastruktur dan sumber daya menimbulkan hambatan tambahan. Seperti banyak
perpustakaan sekolah di Indonesia, SD Muhammadiyah 16 menghadapi kendala terkait fasilitas digital,
anggaran yang terbatas, dan kurangnya kebijakan khusus yang mendukung pengembangan perpustakaan
digital (Piati & Mubarok, 2024). Kurangnya katalog digital dan koleksi elektronik yang terbatas berarti
bahwa program harus membangun banyak komponen dari bawah ke atas. Sementara pelatihan
memberikan keterampilan untuk mengelola sistem digital, implementasi aktual tetap rentan terhadap
ketersediaan sumber daya perangkat keras dan perangkat lunak sekolah secara keseluruhan.

Selain itu, kompleksitas pengelolaan koleksi digital menghadirkan kurva belajar yang curam.
Diskusi selama pelatihan mengungkapkan bahwa peserta sering kewalahan dengan transisi dari
administrasi fisik ke elektronik, terutama mengenai integrasi sumber belajar digital ke dalam layanan
sehari-hari. Tanpa dukungan kelembagaan yang berkelanjutan dan pendampingan berkelanjutan, ada
risiko bahwa rintangan teknis ini dapat menyebabkan kembali ke praktik manual setelah periode
pelatihan awal berakhir. Oleh karena itu, meskipun program ini berhasil dalam pelaksanaannya,
keberlanjutan keberhasilan itu tetap bergantung pada mengatasi hambatan struktural dan berbasis
sumber daya ini melalui komitmen sekolah yang berkelanjutan dan kolaborasi eksternal.

4. KESIMPULAN

Pelatihan manajemen perpustakaan berbasis digital di SD Muhammadiyah 16 Palembang berhasil
meningkatkan kapasitas pengelola perpustakaan dalam memahami dan menerapkan pengelolaan
perpustakaan berbasis teknologi. Kegiatan yang dilaksanakan melalui penyampaian materi, praktik,
diskusi, dan pendampingan memberikan pengalaman yang aplikatif sehingga peserta mampu
mengoperasikan aplikasi perpustakaan digital, mengembangkan layanan berbasis teknologi, serta
menyusun inovasi yang mendukung fungsi perpustakaan sebagai pusat sumber belajar. Hasil evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan pemanfaatan teknologi digital dalam pengelolaan perpustakaan,
berkembangnya inovasi layanan, dan meningkatnya pemanfaatan perpustakaan oleh peserta didik.
Untuk menjaga keberlanjutan hasil kegiatan, diperlukan pendampingan secara berkala, pengembangan
koleksi digital, serta penguatan kolaborasi antara sekolah dengan berbagai pemangku kepentingan agar
transformasi pengelolaan perpustakaan dapat terus berkembang dan memberikan manfaat yang lebih
luas bagi peningkatan kualitas pembelajaran.
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